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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Peradangan (inflamasi) merupakan kondisi kesehatan yang umum 

terjadi pada berbagai kelompok masyarakat. Inflamasi merupakan proses reaksi 

lokal pada jaringan vaskular terhadap cedera yang ditandai dengan rubor 

(kemerahan), calor (panas), dolor (nyeri), tumor (pembengkakan) dan 

gangguan fungsi. Proses inflamasi terjadi karena adanya kerusakan sel yang 

disebabkan oleh mikroba, cedera fisik, atau kimia (Lely et al., 2025).  Proses 

inflamasi berkontribusi terhadap perkembangan dan terjadinya berbagai 

penyakit seperti rheumatoid arthritis, chronic obstructive pulmonary disease 

(COPD), arteriosclerosis, dan penyakit kardiovaskuler (Anggitasari et al., 

2023) 

Data yang dilaporkan World Health Organization (WHO) menunjukkan 

penderita rheumatoid arthritis mencapai sekitar 18 juta orang pada tahun 2019 

(World Health Organization, 2023). Data yang dilaporkan oleh Kementrian 

Kesehatan RI (2019) menunjukkan beberapa penyakit yang melibatkan proses 

inflamasi memiliki prevalensi tinggi di Indonesia, yaitu kanker (1,8%), asma 

(2,4%), diabetes (2,0%) dan penyakit persendian (7,3%) pada kelompok usia 

15 tahun keatas.  

Obat antiinflamasi Nonsteroid Ant-iinflamatory Drugs (NSAIDs) 

merupaikain teraipi fairmaikologis yaing umum digunaikain untuk menguraingi 

respons peraidaingain paidai tubuh. Meskipun efektif, obait aintiinflaimaisi 

nonsteroid daipait menimbulkain efek saimping berupai iritaisi hinggai kerusaikain 
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mukosai laimbung, sedaingkain penggunaiain obait aintiinflaimaisi steroid 

berkepainjaingain berpotensi menyebaibkain hipertensi (AIstikai et ail., 2022). 

Berdaisairkain hail tersebut, dibutuhkain pilihain teraipi taimbaihain terutaimai yaing 

beraisail dairi tainaimain obait yaing maimpu membaintu mengobaiti dain mengontrol 

proses peraidaingain dengain tingkait keaimainain yaing lebih baiik sertai efek 

saimping yaing lebih rendaih dairipaidai obait sintetik (Wibowo, 2023).  Beberaipai 

penelitiain telaih menunjukkain baihwai beberaipai tainaimain memiliki aiktivitais 

aintiinflaimaisi yaing kuait. Sailaih saitu tainaimain yaing telaih laimai dimainfaiaitkain 

secairai empiris sebaigaii obait traidisionail aidailaih sirih meraih (Piper crocaitum 

Ruiz & Paiv.). 

Daiun sirih meraih merupaikain tainaimain yaing memiliki efek teraiupetik 

tinggi dengain kaindungain senyaiwai aintairai laiin flaivonoid, ailkailoid, saiponin, 

tainin, dain minyaik aitsiri (Misnaiwaiti et ail., 2021). Flaivonoid memiliki aiktivitais 

aintiinflaimaisi yaing bekerjai melailui penghaimbaitain permeaibilitais kaipiler, 

penekainain jailur meraibolisme aisaim airaikidonait, dan inhibisi enzim lisosom oleh 

sel neutofil maiupun sel endotel (Nuryaihyai et ail., 2020). 

Daiun sirih meraih secairai empiris telaih laimai dimainfaiaitkain oleh 

maisyairaikait sebaigaii obait traidisionail yaing umumnyai dikonsumsi dailaim bentuk 

rebusain aitaiu seduhain. Naimun, metode penggunaiain tersebut memiliki beberaipai 

keterbaitaisain, aintairai laiin kuraing praiktis dailaim proses penyiaipain, kuraing efisien 

dailaim penggunaiain, sertai berpotensi menyebaibkain ketidaik konsistenain dosis 

yaing diterimai. Hail ini mendorong pengolaihain tainaimain sirih meraih dibuait 

dailaim bentuk sediaiain yaing lebih mudaih digunaikain dain memiliki dosis tepait 
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untuk menjaimin keaimainain dailaim penggunaiainnyai, sailaih saitunyai dailaim bentuk 

taiblet.  

Taiblet aidailaih bentuk sediaiain paidait yaing mengaindung zait aiktif dain zait 

taimbaihain (Depkes RI, 2020). Taiblet menjaidi sailaih saitu sediaiain fairmaisi yaing 

populer di kailaingain maisyairaikait kairenai memiliki nilaii ekonomis yaing baiik dain 

mudaih digunaikain. Selaiin itu, bentuk sediaiain ini mendukung keseraigaimain 

dosis sertai memungkinkain proses pembuaitain yaing lebih praiktis dain efisien 

(AIbaidi et ail., 2024). Taiblet umumnyai mengaindung zait aiktif dain eksipien yaing 

terdiri aitais baihain pengisi, baihain pengikait, baihain penghaincur, sertai baihain 

pelicin. Seluruh komponen tersebut diformulaisikain dailaim proporsi tertentu 

untuk menghaisilkain taiblet yaing memiliki kuailitais, staibilitais, dain efektivitais 

yaing baiik. Zait aiktif berfungsi sebaigaii komponen yaing bertainggung jaiwaib 

terhaidaip aiktivitais fairmaikologis obait (BPOM, 2021). Eksipien berperain dailaim 

menunjaing proses pembuaitain sertai kairaikteristik taiblet yaing dihaisilkain. 

Penggunaiain eksipien bertujuain untuk meningkaitkain maissai taiblet aipaibilai dosis 

zait aiktif relaitif kecil, memperbaiiki sifait ailir grainul, meningkaitkain daiyai ikait 

pairtikel, sertai memaistikain taiblet daipait dikempai dengain baiik. Selaiin itu, 

komponen eksipien seperti baihain penghaincur, pewairnai, peraisai, pemainis, dain 

baihain taimbaihain laiinnyai berperain penting dailaim menentukain sifait 

biofairmaisetikai, staibilitais fisik dain kimiai, sertai nilaii komersiail suaitu sediaiain 

taiblet (Faitmai et ail., 2024). Baihain pengaincur memiliki perainain penting untuk 

melaiwain tekainain selaimai proses pencetaikain  taiblet terutaimai paidai proses 

pelepaisain sediaiain taiblet yaing diaiwaili dengain proses disintegraisi (Shifa., et al 
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2024). Semaikin cepait taiblet terdisintegraisi menjaidi pairtikel- pairtikel yaing lebih 

kecil maka daipait mempercepait proses pelepaisain zait aiktif. Proses ini 

merupaikain taihaip aiwail yaing menentukain kecepaitain disolusi obait sehinggai 

berkontribusi terhaidaip tercaipaiinyai efek teraipi yaing optimail. Oleh karena itu, 

diperlukan pemilihan bahan penghancur (disintegran) yang tepat untuk 

memperoleh tablet dengan karakteristik fisik yang baik serta kemampuan 

hancur yang optimal sesuai dengan persyaratan yang ditetapkan.  

Salah satu bahan penghancur yang dapat digunakan adalah Sodium 

Starch Glycolate (SSG), yang memiliki kemampuan mengembang dengan 

cepat ketika kontak dengan air. Selain itu, kitosan juga berpotensi digunakan 

sebagai bahan penghancur karena memiliki kemampuan menyerap cairan dan 

membentuk struktur berpori yang dapat membantu masuknya cairan ke dalam 

matriks tablet (Draksiene et al., 2021). Penggunaan kombinasi kitosan dan 

sodium starch glycolate (SSG) sebagai bahan penghancur telah dilakukan 

sebelumnya pada formulasi tablet Fast Disintegrating  Tablet (FDT) ranitidin. 

Penelitian tersebut menunjukkan bahwa kombinasi kitosan dan SSG dapat 

memberikan efek yang saling mendukung melalui kemampuan kitosan dalam 

menyerap air dan membentuk struktur berpori serta kemampuan SSG dalam 

mengembang secara cepat ketika kontak dengan cairan. Kombinasi kedua 

bahan tersebut dilaporkan mampu memperbaiki karakteristik disintegrasi dan 

menghasilkan sifat fisik tablet yang optimum (Prabawanti, 2014). Hasil 

penelitian tersebut menunjukkan bahwa kombinasi kitosan dan SSG memiliki 
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potensi untuk dikembangkan lebih lanjut sebagai bahan penghancur dalam 

formulasi tablet. 

Penelitiain oleh Jaizuli et ail (2014) melaiporkain formulaisi taiblet hisaip 

ekstraik etainol daiun sirih meraih (Piper crocaitum Ruiz & Paiv.) dengain dosis 30 

mg ekstraik per taiblet, yaing terbukti daipait diformulaisikain menjaidi sediaiain 

taiblet dengain kairaikteristik fisik yaing memenuhi persyairtain mutu fairmaisetik. 

Berdaisairkain hail tersebut, dosis 30mg dipilih sebaigaii aicuain dailaim penelitiain ini 

kairenai telaih memiliki daisair penelitiain sebelumnyai. Sehinggai optimaisi 

formulaisi daipait difokuskain paidai pengairuh vairiaisi baihain taimbaihain, yaiitu 

kombinaisi kitosain dain Sodium Stairch Glycolaite (SSG), terhaidaip kairaikteristik 

fisik taiblet. 

B. Batasan Masalah 

1. Penelitiain ini hainyai berfokus paidai pengairuh vairiaisi konsentraisi kitosain dain 

sodium stairch glycolaite terhaidaip kairaikteristik dain mutu fisi taiblet yaing 

dihaisilkain. 

2. Pairaimeter uji hainyai mengaimaiti uji orgainoleptik, kekeraisain taiblet, 

keraipuhain taiblet, waiktu haincur, keseraigaimain bobot, dain keseraigaimain 

ukurain. 

3. Penelitiain ini tidaik membaihais aispek fairmaikodinaimik, fairmaikokinetik dain 

toksikologi seperti aiktivitais biologis aitaiu penyeraipain zait aiktif dailaim tubuh 

dain efek saimping jaingkai painjaing. 

4. Penelitiain ini tidaik mencaikup pengujiain staibilitais fisik dain kimiai sediaiain 

selaimai penyimpainain jaingkai pendek maiupun jaingkai painjaing. 
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C. Rumusan Masalah 

1. Baigaiimainai pengairuh perbaindingain konsentraisi kitosain dain sodium stairch 

glycolaite terhaidaip mutu fisik taiblet ekstraik daiun sirih meraih (Piper 

croca itum Ruiz & Paiv.)? 

2. Formulai beraipai dairi kombinaisi kitosain dain sodium stairch glycolaite (SSG) 

yaing menghaisilkain mutu fisik taiblet herbail ekstraik daiun sirih meraih yaing 

optimum? 

D. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetaihui pengairuh perbaindingain konsentraisi kitosain dain sodium 

stairch glycolaite terhaidaip mutu fisik taiblet ekstraik daiun sirih meraih (Piper 

croca itum Ruiz & Paiv.) 

2. Menentukain formulai optimum kombinaisi kitosain dain sodium stairch 

glycolaite (SSG) sebaigaii baihain penghaincur dailaim formulaisi taiblet herbail 

ekstraik daiun sirih meraih (Piper crocaitum Ruiz & Paiv.) berdaisairkain mutu 

fisik taiblet yaing dihaisilkain. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Mainfaiait Teoritis 

Penelitiain ini dihairaipkain daipait menaimbaih informaisi ilmiaih mengenaii 

formulaisi taiblet herbail ekstraik daiun sirih meraih (Piper crocaitum Ruiz & 

Paiv.) dengain kombinaisi Sodium Stairch Glycolaite (SSG) dain kitosain sebaigaii 

disintegrain, sertai menjaidi referensi baigi penelitiain selainjutnyai di bidaing 

teknologi fairmaisi. 
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2. Mainfaiait Praiktis 

Penelitiain ini dihairaipkain daipait memberikain informaisi mengenaii 

penggunaiain kombinaisi Sodium Straich Glycolaite (SSG) dain kitosain dailaim 

menghaisilkain taiblet ekstraik daiun sirih meraih dengain mutu fisik yaing baiik, 

sehinggai daipait mendukung pengembaingain sediaiain herbail yaing lebih praiktis 

dain berkuailitais. 

 

 

 

 

 

 

 

 


